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ABSTRAK 
 

Pada suatu konstruksi jalan, material timbunan sangat penting untuk 

dikompaksi atau dipadatkan. Pada pelaksanaan kompaksi di lapangan, dibutuhkan 

spesifikasi parameter kompaksi dari hasil uji di laboratorium untuk material 

timbunan. Pada uji kompaksi di laboratorium dengan metoda standard proctor 

dibutuhkan volume sampel uji yang besar. Hal ini tentunya membutuhkan biaya 

yang besar dan waktu pengujian yang lebih lama. Untuk mengurangi biaya dan 

penggunaan material yang banyak, maka perlu dilakukan penelitian untuk uji 

kompaksi dengan menggunakan mold (cetakan) yang berdiameter lebih kecil 

(non-standard) dibanding dengan mold standard proctor. 

Tujuan penelitian adalah melakukan analisis pengaruh pengurangan 

diameter mold standard proctor terhadap parameter kompaksi material crushed 

limestone. Material yang digunakan untuk sampel uji (SU) adalah crushed 

limestone yang berasal dari daerah Padalarang, Jawa Barat. Ukuran butir yang 

digunakan yaitu: SU1 (lolos saringan 2mm tertahan saringan 1mm), SU2 (lolos 

saringan 3mm tertahan saringan 2mm). Diameter mold yang digunakan adalah 

8cm (mold non-standard). Energi kompaksi dan jumlah lapisan mengacu pada 

ketentuan standard proctor, (ASTM D698) yaitu 600kN-m/m3 dengan jumlah 

lapisan 3 lapis.  

Dari hasil penelitian, nilai wopt untuk  uji I ukuran butir SU1; 3,05%, uji II 

ukuran butir SU1; 2,7%, dan untuk uji I ukuran butir SU2; 3,03%, uji II ukuran 

butir SU2; 2,83%. Nilai dry max untuk uji I ukuran butir SU1 yaitu 1,532t/m3, uji II 

ukuran butir SU1 yaitu 1,534t/m3, dan untuk uji I ukuran butir SU2 yaitu 

1,528t/m3, uji II ukuran butir SU2 yaitu 1,517t/m3. Faktor koreksi  untuk nilai wopt 

SU1 terhadap nilai wopt  standard proctor adalah 0,185. Faktor koreksi  untuk nilai 

wopt SU2 terhadap nilai wopt standard proctor adalah 0,065. Faktor koreksi  untuk 

nilai dry max SU1 terhadap nilai dry max standard proctor adalah 1,004. Faktor 

koreksi  untuk nilai dry max SU2 terhadap nilai dry max standard proctor adalah 

1,019. Pengurangan diameter mold kompaksi dari kondisi standard proctor 

(10,16cm) ke kondisi non-standard proctor (8cm) berdampak signifikan terhadap 

nilai wopt, tetapi untuk nilai dry max, pengurangan diameter mold kompaksi tersebut 

tidak berdampak. 

 

Kata Kunci: crushed limestone, kompaksi, kadar air optimum, berat kering 

maksimum, faktor koreksi. 
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ABSTRACT 

 
On a road construction, embankment material is very important for 

compacted or compressed. On the implementation of compaction in the field, 

parameter specifications required compaction of test results in the laboratory for 

embankment material. On the test of compaction in the laboratory by standard 

methods proctor required large volumes of test samples. It would require huge 

costs and testing time is longer. To reduce costs and material usage that much, it 

is necessary to study to test the compaction by using a mold (mold) whose 

diameter is smaller (non-standard) compared with standard proctor mold. 

The purpose of research is to analyze the effect of a reduced diameter of the 

mold standard proctor compaction parameters crushed limestone material. The 

material used for the test sample (SU) is crushed limestone from areas 

Padalarang, West Java. The grain size used is: SU1 (passing sieve 2mm retained 

sieve 1mm), SU2 (passing sieve 3mm retained sieve 2mm). Diameter mold used is 

8cm (non-standard mold). Compacting energy and the number of layers refer to 

the provisions of standard proctor, (ASTM D698) is 600kN-m/m3 with a number 

of layers of 3 layers. 

From the research, the value wopt to test I SU1 grain size; 3.05%, grain size 

SU1 II trials; 2.7%, and for the test I SU2 grain size; 3.03%, grain size SU2 II 

trials; 2.83%. dry max value for the test I SU1 grain size is 1,532t/m3, test II grain 

size SU1 is 1,534t/m3, and for the test I SU2 grain size is 1,528t/m3, test II grain 

size SU2 is 1,517t/m3 , The factor correction for the value wopt SU1 to wopt 

standard proctor value is 0.185. The factor correction for the value wopt SU2 

against wopt standard proctor value is 0.065. The factor correction for dry max 

value SU1 to dry max value is 1,004 standard proctor. The factor correction for dry 

max value SU2 against dry max standard proctor value was 1.019. Reduction in 

diameter mold standard proctor compaction of conditions (10,16cm) to conditions 

of non-standard proctor (8cm) significant impact on the value wopt, but for the 

value dry max, compacting mold diameter reduction would have no impact. 

 

Keywords: crushed limestone, kompaksi, optimum moisture content,  maximum 

dry density, factor correction. 
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